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THE KNOWLEDGE LEVEL  

AND VEGETABLE AND FRUIT CONSUMPTION OF TEENAGERS 

IN SMP NEGERI 2 DENPASAR 

 

 

ABSTRACT 

 

The results of Riskesdas in 2018 showed that 95.5% of Indonesia's population aged 

five years and over consume less vegetable and fruit than 5 portions a day. This 

study was an observational study with a sample of 104 teenagers. The results of this 

study indicate that the majority of teenagers in SMP Negeri 2 Denpasar have 

sufficient knowledge of 52.0%. The level of consumption of teenage vegetable a 

day all included in the category of less than 100% and the level of consumption of 

fruit a day of teenagers mostly included in the category of less than 64.4%. 

Distribution of vegetable consumption level based on the knowledge level that all 

adolescents are 100% with less vegetable consumption level most have enough 

knowledge of 52.0%. The distribution of juvenile fruit consumption level based on 

the knowledge level is 37 people (35.6%) with sufficient fruit consumption level 

most have good knowledge 89.2%, and as many as 67 people (64.4%) with less 

fruit consumption level most have sufficient knowledge 74.6%. There is no 

tendency between the knowledge level with the consumption of vegetable in 

adolescents, where adolescents with good knowledge are not followed by adequate 

vegetable consumption, while there is a tendency between the knowledge level with 

fruit consumption in adolescents, where adolescents with good knowledge followed 

by sufficient fruit consumption. It is recommended that teenagers ask their parents 

to provide vegetable and fruit in the family menu every day. Schools need to create 

programs that support students to consume vegetable and fruit, and advise canteen 

traders to sell processed vegetable and fruit. 

 

Keywords : knowledge, consumption vegetable and fruit. 
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TINGKAT PENGETAHUAN SAYUR BUAH 

DAN TINGKAT KONSUMSI SAYUR BUAH PADA REMAJA  

DI SMP NEGERI 2 DENPASAR 

 

ABSTRAK  

 

Hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan 95,5% penduduk Indonesia usia lima 

tahun keatas kurang mengonsumsi sayur dan buah dari 5 porsi dalam sehari. 

Penelitian ini adalah penelitian observasional dengan sampel anak remaja sebanyak 

104 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja di SMP 

Negeri 2 Denpasar memiliki pengetahuan cukup 52,0%. Tingkat konsumsi sayur 

remaja perhari semuanya termasuk kategori kurang 100% dan tingkat konsumsi 

buah perhari remaja sebagian besar termasuk kategori kurang 64,4%. Sebaran 

tingkat konsumsi sayur berdasarkan tingkat pengetahuan yaitu semua remaja 100% 

dengan tingkat konsumsi sayur kurang sebagian besar mempunyai pengetahuan 

cukup 52,0%. Sebaran tingkat konsumsi buah remaja berdasarkan tingkat 

pengetahuan adalah 37 orang (35,6%) dengan tingkat konsumsi buah cukup 

sebagian besar mempunyai pengetahuan baik 89,2%, dan sebanyak 67 orang 

(64,4%) dengan tingkat konsumsi buah kurang sebagian besar mempunyai 

pengetahuan cukup 74,6%.  Tidak ada kecenderungan antara tingkat pengetahuan 

dengan konsumsi sayur pada remaja, dimana remaja yang berpengetahuan baik 

tidak diikuti dengan konsumsi sayur yang cukup, sedangkan ada kecendrungan 

antara tingkat pengetahuan dengan konsumsi buah pada remaja, dimana remaja 

yang berpengetahuan baik diikuti dengan konsumsi buah yang cukup. Disarankan 

agar remaja meminta orang tuanya untuk menyediakan sayur dan buah di dalam 

menu keluarga setiap hari. Pihak sekolah perlu membuat program yang mendukung 

siswa untuk mengonsumsi sayur dan buah, serta menyarankan kepada pedagang 

kantin untuk menjual olahan sayur dan buah. 

Kata kunci : pengetahuan, konsumsi sayur buah.  
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RINGKASAN PENELITIAN  

 

Tingkat Pengetahuan Sayur Buah dan Tingkat Konsumsi Sayur Buah  

Pada Remaja Di SMP Negeri 2 Denpasar 

 

Oleh : I GEDE PUTU SATRIA WIBAWA (NIM : P07131017058) 

 

Gizi seimbang merupakan susunan pangan sehari-hari yang mengandung 

zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan tubuh. Dalam 

pedoman gizi seimbang terdapat 10 pesan, pesan nomor dua adalah menganjurkan 

agar banyak makan sayuran dan cukup makan buah-buahan setiap hari. 

Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2018 menunjukkan 95,5% penduduk Indonesia 

usia lima tahun keatas kurang mengonsumsi sayur dan buah dari 5 porsi dalam 

sehari dan mengalami peningkatan dari tahun 2013 dengan prevalensi 93,5%.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan sayur buah 

dan tingkat konsumsi sayur buah pada remaja di SMP Negeri 2 Denpasar. Penelitian 

ini adalah penelitian observasional dengan rancangan cross sectional. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Negeri 2 Denpasar yang berlokasi di Jalan Gunung Agung No. 

112 Denpasar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020. Sampel dalam 

penilitian ini adalah anak remaja sebanyak 104 orang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja sebagian besar 

berpengetahuan cukup 52,0%. Nilai rata-rata tingkat pengetahuan sayur buah 

remaja yaitu 72,9 dengan nilai tertinggi 93,3 dan nilai terendah 33,3. Tingkat 

konsumsi sayur remaja menunjukkan bahwa semua remaja 100% memiliki tingkat 

konsumsi sayur kurang dari anjuran dengan rata-rata tingkat konsumsi sayur remaja 

perhari yaitu 33,3 gram/orang/hari dengan konsumsi tertinggi 62,4 gram dan tingkat 

konsumsi terendah 20,3 gram. Sebaran tingkat konsumsi sayur berdasarkan tingkat 

pengetahuan yaitu dari semua remaja dengan tingkat konsumsi sayur kurang dari 

anjuran sebagian besar berpengetahuan cukup 52,0%. Tidak ada kecenderungan 

antara tingkat pengetahuan dengan konsumsi sayur pada remaja di SMP Negeri 2 

Denpasar, dimana remaja yang berpengetahuan baik tidak diikuti dengan konsumsi 

sayur yang cukup. Sebagian besar tingkat konsumsi buah remaja termasuk kategori 

https://www.detik.com/search/searchall?query=sayur
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kurang yaitu 64,4% dengan rata-rata tingkat konsumsi buah remaja perhari yaitu 

139,9 gram/orang/hari dengan konsumsi tertinggi 231,4 gram dan konsumsi 

terendah 83,1 gram. Sebaran tingkat konsumsi buah remaja berdasarkan tingkat 

pengetahuan adalah dari 37 orang (35,6%) dengan tingkat konsumsi buah cukup 

sebagian besar mempunyai pengetahuan baik 89,2%, dan 67 orang (64,4%) dengan 

tingkat konsumsi buah kurang sebagian besar mempunyai pengetahuan cukup 

74,6%. Ada kecendrungan antara tingkat pengetahuan dengan konsumsi buah pada 

remaja di SMP Negeri 2 Denpasar, dimana remaja yang berpengetahuan baik 

diikuti dengan konsumsi buah yang cukup.  

Tingkat konsumsi sayur dan buah pada remaja SMP Negeri 2 Denpasar 

belum sesuai dengan anjuran. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusumajaya, 

Lely, dan Astika Dewi 2010 pada Sekolah Menengah Pertama di Kodya Denpasar 

menunjukan sebagian besar tidak mengonsumsi sayur (83,7%) dan buah (92,5%) 

dan hasil penelitian Ayu Dwi Lestari 2012 di SMP Negeri 226 Jakarta Selatan 

menunjukan bahwa sebagian besar konsumsi sayur dan buah kurang (68,9%).  

Dapat disimpulkan bahwa remaja sebagian besar berpengetahuan cukup 

52,0%, dan remaja berpengetahuan kurang 8,6%. Semua remaja tingkat konsumsi 

sayurnya belum sesuai dengan anjuran dan belum dapat dikategorikan cukup yaitu 

100%. Sebagian besar tingkat konsumsi buah remaja termasuk kategori kurang 

64,4%. Tidak ada kecenderungan antara tingkat pengetahuan dengan konsumsi 

sayur pada remaja, sedangkan ada kecendrungan antara tingkat pengetahuan 

dengan konsumsi buah pada remaja. Disarankan agar remaja meningkatkan 

konsumsi sayur dan buah dengan meminta orang tuanya untuk menyediakan sayur 

dan buah di dalam menu keluarga setiap hari. Disamping itu pihak sekolah perlu 

membuat program yang mendukung siswa untuk mengonsumsi sayur dan buah 

misalnya dengan gerakan makan sayur dan buah, menyarankan kepada pedagang 

kantin untuk menjual olahan sayur dan buah seperti salad, jus, dan pudding buah. 

Khususnya untuk remaja putri agar mengonsumsi sayur dan buah yang 

mengandung zat besi seperti bayam, brokoli, kangkung, alpukat, strawberry, dan 

semangka agar remaja putri terhindar dari penyakit anemia. 

 

Daftar bacaan : 21 (1993-2019) 
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